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INTISARI

WARMANI, B.T., 2013, FORMULASI EMULSI MINYAK JINTEN HITAM
(Nigella sativa L.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI CMC SEBAGAI
PENGENTAL, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Minyak jinten hitam (Nigella sativa L.) merupakan minyak yang diperoleh
gula dalam darah secara bermakna pada 27,7% pendertita DM yang menerima
ekstrak minyak jinten, kolesterol, membunuh virus. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui minyak jinten dapat dibuat dalam sediaan emulsi yang stabil
dan untuk mengetahui emulsi yang paling stabil di antara 3 variasi konsentrasi
CMC sebagai pengental.

Minyak jinten dibuat dalam sediaan emulsi menggunakan metode gom
basah.. Minyak jinten hitam (Nigella sativa L.) dibuat dalam sediaan emulsi
dengan variasi konsentrasi CMC 0,5%, 1%, 1,5%. Selanjutnya masing-masing
formula diuji stabilitas emulsi dengan perlakuan yang sama. Pengujian yaitu: uji
viskositas, uji homogenitas, uji sentrifugasi, penentuan jenis emulsi. Selanjutnya
data dianalisis menggunakan statistik dengan ANAVA satu arah dan dilanjutkan
uji Post Hoc dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian membuktikan bahwa minyak jinten hitam ( Nigella sativa
L.) dapat dibuat sediaan emulsi yang stabil. Dari hasil uji stabilitas sentrifugasi
menunjukkan formula dengan konsentrasi CMC 1,5% lebih stabil dibanding
formula lainya karena pemisahan akibat kerusakan paling kecil.

Kata kunci: emulsi, jinten hitam, CMC

xii



ABSTRACT

WARMANI, B.T., 2014, THE FORMULATION OF BLACKSEED (Nigella
sativa L.) OIL EMULSION WITH CMC VARIATION AS STABILIZER,
SCIENTIFIC WORK, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Blackseed (Nigella sativa L.) oil is the one obtained from the process of
extracting balckseed. Blackseed oil can lower the blood glucose level significantly
in 27.7% diabetic patient receiving the blackseed extract oil, cholesterol, Kill
virus. The objective of study was to find out whether or not the jinten oil could be
prepared in stable emulsion preparation and to find out the most stable emulsion
among the 3 variations of CMC concentration as stabilizer.

Blackseed oil was made in emulsion preparation using wet gom method.
The blackeed (Nigella sativa L.) oil was prepared in emulsion preparation with
CMC concentration variations of 0.5%, 1%, 1.5%. Then each formula was tested
for emulsion stability with the same treatment. The tests included viscosity,
homogeneity, centrifugation and emulsion type determination. Then the data was
analyzed using a one-way ANAVA and followed by Post Hoc test at confidence
level 95%.

The result of research showed that the blackseed (Nigella sativa L.) oil
could be prepared in stable emulsion form. From the result of centrifugation
stability test, it could be seen that the CMC concentration of 1.5% was more
stable than other formulas because of least dissociation due to damage.

Keywords: emulsion, blackseed oil, CMC
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sediaan obat dalam dunia farmasi banyak sekali. Setiap bentuk obat
mempunyai tujuan pemakaian sendiri-sendiri. Bentuk sediaan cair digunakan
untuk pasien yang kesulitan mengkonsumsi obat dalam bentuk tablet atau kapsul.
Sediaan cair lebih mudah dikonsumsi dibandingkan dengan sediaan tablet atau
kapsul. Sediaan cair memudahkan dalam mengkonsumsi obat, sediaan cair juga
bisa menutupi rasa pahit dari obat. Salah satu satu sediaan cair adalah emulsi.
Menurut (Voigt, 1995) emulsi adalah sistem dispersi kasar dari dua atau lebih
cairan yang tidak larut satu sama lain. Penandaan emulsi berasal dari bahasa latin
(emulgere= memerah) dan berpedoman pada susu sebagai jenis suatu emulsi
alam. Sistem emulsi dijumpai banyak penggunaanya dalam farmasi. Emulsi
diibedakan antara emulsi cairan, yang ditentukan untuk kebutuhan dalam (emulsi
minyak ikan, minyak parafin) dan emulsi untuk penggunaan luar. Emulsi kental
(dalam peraturanya dari jenis M/A), juga sediaan obat seperti salap dan
suppositoria dapat menggambarkan emulsi dalam pengertian fisika. Sedangkan
menurut (Anief, 1993) Emulsi merupakan sediaan yang mengandung dua zat
yang tidak mau campur, biasanya air dan minyak, dimana cairan yang satu
disperse menjadi butir-butir kecil dalam cairan yang lain. Emulsi adalah dua fase
yang salah satunya terdispersi dalam cairan lain dalam bentuk tetesan kecil (FI

IV). Emulsi adalah suatu dipersi dimana fase terdispers terdiri dari bulatan-



bulatan kecil zat cair yang terdistribusi ke seluruh pembawa yang tidak
bercampur. Emulsi terbagi menjadi 2 batasan, fase terdispers dianggap sebagai
fase dalam dan medium disperse sebagai fase luar atau fase kontinu. Banyak teori
yang telah dikembangkan dalam upaya untuk menjelaskan bagaimana zat
pengemulsi bekerja dalam meningkatkan emulsifikasi dan dalam menjaga
kestabilan dari emulsi yang dihasilkan (Ansel, 1989). Salah satu bahan emulsi
adalah minyak obat. Zaman sudah semakin maju, semakin banyak penelitian-
penelitian baru yang salah satunya adalah penelitian tentang jinten hitam (Nigella
sativa L.). Minyak jinten hitam merupakan minyak yang diperoleh dariproses
berbentuk cairan. Menurut (Balmusa dan Al-hujaj, 2011) minyak jinten hitam
(Nigella sativa L.) berfungsi mengobati penyakit yang ditimbulkan bakteri.

Minyak jinten secara umum digunakan untuk penggunaan topikal, ternyata
minyak jinten juga dapat digunakan secara per oral dalam sediaan emulsi.
Minyak jinten hitam dengan pemberian peroral, mampu menurunkan infiltrasi sel
radang di saluran pernapasan mencit Balb/C model asma alergi ( Subijanto dan
Diding, 2008). Minyak jinten hitam (Nigella sativa L.) juga dapat menurunkan
kadar gula darah secara bermakna pada 27,7% penderita DM yang menerima
ekstrak minyak jinten (Putra, 2012). Minyak jinten rasanya kurang enak, maka
jinten dibuat dalam sediaan emulsi agar menutupi rasa dengan penambahan zat
tambahan.

Variasi konsentrasi zat pengental dalam emulsi sangat mempengaruhi

sabilitas emulsi. Salah satu zat pengental adalah CMC. CMC adalah Garam



natrium dari polikarboksimetil eter selulosa yang mengandung tidak kurang dari
6,5% dan tidak lebih dari 9,5% natrium dihitung terhadap zat yang telah
dikeringkan, berupa serbuk atau butiran, putih atau putih kuning gading, tidak
berbau hampir tidak berbau dan higrokopik. CMC mudah mendispers dalam air
membentuk suspensi koloidal, tidak larut dalam etanol (95%) P, dalam eter P dan

dalam pelarut organik lainya.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah minyak jinten hitam (Nigella sativa L.) dapat dibuat dalam sediaan
emulsi dengan pengemulsi PGA yang memenuhi standart persyaratan uji
stabilitas sediaan?

2. Apakah dengan konsentrasi CMC vyang berbeda dapat mempengaruhi

kestabilan emulsi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuat emulsi minyak jinten hitam yang
memenuhi syarat pengujian stabilitas sediaan dengan pengental CMC dan untuk

mengetahui emulsi yang paling stabil diantara ketiga formula.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai kegunaan memberikan pengetahuan kepada
masyarakat bahwa minyak jinten hitam dapat digunakan sebagai obat dalam.
Memberikan informasi tentang pembuatan emulsi minyak jinten hitam dengan

pengental CMC.



